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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan (research 

and development) yang telah dilaksanakan oleh penulis mengenai 

“Pengembangan Media Bibliotherapy Melalui Komik bernuansa 

Islami Untuk Sikap Self Discipline Siswa SMA Negeri 1 Kayen” 

maka bisa disimpulkan sebagai berikut ini: 

Kondisi awal selfdiscipline sebelum membaca komik 

bernuansa Islami yang relatif rendah. Kondisi selfdiscipline sesudah 

membaca komik bernuansa Islami yang mengalami peningkatan 

kedisiplinan diri, peningkatan tersebut setelah dilakukannya 

bimbingan kelompok menggunakan media biblioterapi dengan 

menggunakan komik bernuansa Islami.  

Perpaduan bibliotherapy dengan komik bernuansa Islami 

sangatlah cocok dan baik dalam memberikan pengaruh disiplin 

kepada siswa, supaya siswa lebih disiplin dalam mempersiapkan 

karirnya nanti. Adanya komik bernuansa Islami tersebut juga 

memberikan inovasi dalam sebuah pembelajaran bimbingan dan 

konseling di kelas. 

Faktor penghambat dan pendukung Pengembangan Media 

Bibliotherapy Melalui Komik bernuansa Islami Untuk Sikap Self 

Discipline Siswa SMA Negeri 1 Kayen sebagai berikut: (a) Faktor 

penghambat: pada awal pemberian layanan siswa-siswi masih ada 

yang belum antusias, masih malu dalam memperkenalkan diri, 

bahkan ada salah satu siswi yang belum hafal nama temannya, 

pemahaman siswa dalam jenjang setelah lulus sekolah yang masih 

kurang, kurangnya pengalaman dan pengetahuan siswa mengenai 

kedisiplinan. Banyak yang beranggapan kedisiplinan itu bagi siswa 

pintar saja. (b)Faktor pendukung: guru bimbingan dan konseling 

yang berjumlah lebih dari 7 guru dan ada yang beberapa lulusan 

psikologi yang membuat relasi lebih banyak, terbukanya tempat 

untuk penelitian membuat peneliti lebih yakin dan semangat dalam 

memberikan layanan yang terbaik. Siswa yang cukup antusias ketika 

sudah membaca komik dan penasaran dengan episode selanjutnya. 

Fasilitas sekolahan yang sangat lengkap untuk menunjang 

penelitian. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya 

maka penulis memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 1 Kayen: 

1. Bagi kurikulum belum tanggap dalam menanggapi surat yang 

masuk, adanya masukan tersebut sekolahan akan terus 

memperbaiki pelayanan untuk menjadi lebih baik. Rendahnya 

sikap antusias siswa dalam memanfaatkan jam kosong maupun 

istirahat, kedepannya adanya masukan ini guru BK akan 

memberikan penyuluhan agar siswa bisa memanfaatkan waktu 

luang di sekolahan dengan baik, seperti melakukan bimbingan 

pribadi di ruang BK. 

2. Bagi guru BK, diharapkan lebih meningkatkan lagi dalam 

pemberian layanan bagi siswa-siswa, dengan memberikan 

materi apa yang siswa butuhkan bukan apa yang bukan siswa 

inginkan. 

3. Bagi siswa, diharapkan untuk bisa lebih aktif dan bersinergi 

dalam layanan bimbingan dan konseling, supaya guru 

bimbingan dan konseling lebih semangat dalam memberikan 

layanan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti ini masih jauh dari kata 

sempurna dan hanya membahas Pengembangan Media 

Bibliotherapy Melalui Komik bernuansa Islami Untuk Sikap 

Self Discipline Siswa SMA Negeri 1 Kayen, korelasi antara 

media bibliotherapy dengan kedisiplinan dan faktor 

penghambat serta faktor pendukung implementasi bimbingan 

kelompok, sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan lebih baik lagi. 

 


